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ABSTRAK 
Salah satu proses yang sangat menentukan hasil penamaan 
hidroponik adalah tahap menyemai benih. Pada tahap ini benih tanaman 
memerlukan penanganan khusus dimana intensitas cahaya matahari 
tidak boleh terlalu tinggi dan terlalu rendah serta nutrisi harus dijaga 
agar sesuai dengan kebutuhan EC (Electrical Conductivity) yaitu 
berkisar antara 900 – 1200 uS/cm (mikro Siemens per centimeter). 
Cara kerja dari alat yang telah dibuat yaitu pada saat hari pertama 
sampai hari ke tujuh menyalakan pompa air setiap pukul 07.00 – 07.15 
WIB dan pukul 17.00 – 17.15 WIB. Lalu pada hari ke 8 sampai hari ke 
14 pompa nutrisi AB mix dan sensor EC (Electrical Conductivity) baru 
aktif untuk medeteksi kadar EC pada air dan pompa air akan terus 
mengalir. Serta mendeteksi EC pada air yang mengalir dengan beberapa 
aturan yaitu bila kadar EC kurang dari 900 uS/cm , pompa nutrisi aktif. 
Jika kadar EC antara 900 – 1200 uS/cm pompa nutrisi mati. Jika kadar 
EC pada air lebih dari 1200 uS/cm alarm akan aktif. Lalu sensor LDR 
akan aktif mendeteksi cahaya mulai hari pertama sampai hari terakhir 
yaitu hari ke 14 dari pukul 06.00 – 18.00 WIB. 
Hasil dari sistem ini yaitu didapatkan nilai rata – rata kesalahan 
dari pengukuran EC sebesar 0.1678 % dengan pemberian nutrisi pada 
hari ke 8 sampai 14 saat selada memiliki 3 atau 4 helai daun.  
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ABSTRACT 
Our process that will determine the result of hydroponic 
cultivation is to sow the seed stage. At this stage of seed plants require 
special handling in which the light intensity should not be too high and 
should also not be too low as well as nutrients should be kept in 
accordance with the needs of the EC (Electrical Conductivity) ranged 
between 900-1200 uS/cm (mikro Siemens per centimeter). 
With this situation we find the concept of design automation system 
providing nutrition and lighting for seeding stage plant hydroponic 
Lactuca sativa in plantation Surabaya. The works of this system is to 
make an automated system controlling the concentration of nutrients 
and intensity of light received by the plant. In this system we use EC 
Sensor for controlling the nutrients and LDR for controlling light. State 
specific nutrients and light will transmit the received voltage 
microcontroller. If   the handling of the nutritional of content is less than 
900 uS/cm of nutrients will be lit. If nutrition of content is more than 
1200 uS/cm alarm on. If plants lack of light, microcontroller will active 
growlight handling with particular intensity. With such a system is 
expected to produce seeds hydroponic crops are good and ready to be 
cultivated. 
The result of system measurement Eletrical Conductivity is it have 
error 0.1678 % and 3 leaf.   
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